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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PESERTA DIDIK  

DI MTs NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

RIZKI AMELIA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 

peserta didik yang ada di MTs N 2 Bandar Lampung. Manajemen peserta 

didik merupakan kegiatan pengelolaan yang memusatkan pelayanan 

aktivitas peserta didik pada saat awal masuk sekolah sampai peserta didik 

meninggalkan sekolah tersebut. Kegiatan manajemen peserta didik 

merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

disuatu lembaga pendidikan sekolah/ madrasah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Proses 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui implementasi 

manajemen peserta didik MTs N 2 Bandar Lampung ialah dengan 

menggunakan wawancara/ interview, dokumentasi dan observasi. Sumber 

data penelitian didapat dari wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, staf 

guru dan staf tata usaha di MTs N 2 Bandar Lampung. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Manajemen Peserta didik di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 

terlihat dari indikator mengenai manajemen peserta didik yakni analisis 

kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik meliputi (Pembentukan 

panitia, pembuatan dan pemasangan informasi pendaftaran), seleksi 

peserta didik (Melalui tes atau ujian, penelusuran bakat kemampuan dan 

berdasarkan nilai UN), orientasi peserta didik baru (MATSAMA), 

penempatan peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, 

pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Peserta Didik 

 

 



 

 

 

  



 

   



 

 

MOTTO 

 

                        

 

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Al-

Imron:104) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan Judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah untuk 

menghindari kesalahpahaman dan kerancuan penafsiran dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis secara singkat menjelaskan dari istilah-

istilah judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang akan penulis bahas ialah 

berjudul “Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung”.  

1. Implementasi  

Implementasi mempunyai arti yakni pelaksanaan, penerapan.
1
 

Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan dalam pembelajaran sehingga kebijakan 

tersebut dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Dari 

keterangan tersebut bisa kita pahami bahwa implementasi suatu 

penerapan atau inovasi yang memberi dampak atau efek kepada 

sesuatu. 

2. Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik atau personnel administration adalah 

suatu layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan 

terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk 

                                                             
1
 Syafruddin Nurdin. Kurikulum dan pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada.2016). h: 64  



 

sekolah/ madrasah sampai dengan mereka menjadi alumni atau 

lulus dari sekolah/ madrasah.
2
 

3. MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung adalah merupakan tempat atau wadah 

dimana penulis akan melakukan penelitian untuk dapat mengetahui 

bagaimana implementasi manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung. 

Berdasarkan pada uraian penegasan judul, maksud judul skripsi ini 

ialah dimana penelitian ilmiah ini berusaha mengetahui tentang 

implementasi manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis tertarik memilih dan menetapkan judul, 

sehingga penulis mengangkat judul skripsi ini ialah, sebagai berikut: 

1. Manajemen peserta didik ialah merupakan faktor penting di dalam 

kemajuan pendidikan dan menjadikan output yang bermutu, sehingga 

dalam pelakanaannya membutuhkan pemahaman dalam penerapan di 

lembaga pendidikan. 

2. Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan disekolah/ madrasah, 

                                                             
2
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. Manajemen Pendidikan. Alfabeta. (Bandung: 

2014). h. 204 



 

sehingga apabila manajemen peserta didik baik maka akan dapat  

menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula. 

 

C. Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, menempuh jalur pendidikan 

merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan oleh generasi penerus 

bangsa untuk mencari wawasan ilmu pengetahuan. Selain mendapatkan 

ilmu-ilmu pengetahuan, pelajar juga mendapatkan berbagai pengalaman 

menarik dan diharapkan dapat mengaplikasikan materi pelajaran yang 

diperoleh disekolah sebagai bentuk pemahaman dalam belajar yang 

mereka terima. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang amatlah mutlak, 

pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri. 

Adapun tujuan dari pendidikan itu ialah untuk meningkatkan kualitas dari 

sumber daya manusia dan merupakan salah satu usaha sadar meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia itu sendiri melalui proses pembelajaran 

disekolah atau madrasah.  

Kualitas dari sumber daya manusia yang terdidik tentu beda 

dengan yang tidak terdidik. Komponen utama dari proses pendidikan ialah 

sekolah/madrasah dan peserta didik. Sekolah /madrasah adalah tempat 

berlangsungnya proses pembinaan peserta didik melalui pembelajaran.  



 

Dalam Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 18 : 

                           

         

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Dalam ayat diatas tersebut menunjukan fungsi manajemen yakni, 

bahwasannya setiap individu dianjurkan untuk merencanakan apa yang 

akan dilakukan diesok atau di kemudian hari. 

Secara terperinci Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidkan Nasional menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memliki 

kekuatan spiritual, keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang  diperlukan 

dirinya,masyarakat, bangsa dan negaranya. Komponen utama dari proses 

pendidikan adalah sekolah/madrasah dan peserta didik.
3
  

                                                             
3 Badrudin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta: PT Indeks. 2014). h: 1 



 

Dalam ayat al-Quran surah Az- zummar ayat 9 : 

                                 

                           

Artinya :  

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 

sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran. 

Sekolah adalah tempat berlangsungnya proses pembinaan peserta 

didik melalui pembelajaran. Sekolah/madrasah diharapkan memberikan 

ruang seluas-luasnya kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya. Baik pada pengembangan pola pikir (kognitif), 

efektif (sikap), psikomotorik (keterampilan). Keberhasilan suatu 

pendidikan ialah melalui proses pembelajaran dimadrasah sangat 

dipengaruhi oleh menejemen peserta didik. 

Untuk itu penyelenggaraan sekolah/madrasah yang bermutu perlu 

didukung ketersediaan layanan kepada peserta didik yang layak dan 

memadai dalam kuantitas dan kualitasnya. Mengingat penyelanggaraan 

sekolah/ madrasah terus mengalami perubahan dan perkembangan, maka 

manajemen peserta didik yang ada di sekolah/madrasah tersebut perlu 



 

melakukan inovasi yang sesuai dengan perubahan dan perkembangan yang 

ada, agar kegiatan manajemen peserta didik dapat mendukung 

keterlaksanaan program sekolah/madrasah dan tercapainya tujuan 

pendidikan secara umum. Peserta didik adalah orang yang mempunyai 

pilihan untuk menempuh ilmu yang sesuai dengan cita-cita dan harapan 

masa depan.
4
 

Manajemen peserta didik merupakan salah satu aspek dari 

manajemen sekolah/ madrasah. Manajemen peserta didik adalah usaha 

pengaturan terhadap peserta didik, mulai dari peserta didik itu masuk 

sekolah sampai dengan mereka lulus. Manajemen peserta didik juga 

merupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin 

kepada peserta didik dari proses penerimaan sampai saat peserta didik 

meninggalkan lembaga pendidikan karena sudah tamat/lulus mengikuti 

pendidikan pada lembaga pendidikan itu.  

Dalam pelaksanaan manajemen peserta didik terdapat indikator 

pelaksanaan kegiatan manajemen peserta didik, menurut buku Manajemen 

Pendidikan karya Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI yang 

disebutkan bahwa: 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

2. Rekruitmen Peserta Didik  

3. Seleksi Peserta Didik  

4. Orientasi  

5. Penempatan Peserta Didik 
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6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik  

7. Pencatatan dan Pelaporan  

8. Kelulusan dan Alumni 

9. Evaluasi Kegiatan Peserta Didik 

10. Mutasi Peserta Didik 

 

Tabel 1.1 

Kegiatan Manajemen Peserta Didik MTs N 2 Bandar Lampung 

No Indikator ManajemenPeserta Didik 

Terlaksana 

Ya Tidak 

1 
Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

√  

2 Rekruitmen Peserta Didik  √  

3 Seleksi Peserta Didik  √  

4 Orientasi 
√  

5 Penempatan Peserta Didik √  

6 Pembinaan dan Pengembangan Peserta 

Didik  

√  

7 Pencatatan dan Pelaporan  √  

8 Kelulusan dan Alumni √  

9 Evaluasi Kegiatan Peserta Didik √  

10 Mutasi Peserta Didik √  

 



 

Berdasar hasil survei di MTs N 2 Bandar Lampung didapatkan 

gambaran bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung terlihat di dalam indikator yang disajikan. Dalam 

seleksinya didapati berbeda dengan sekolah lainnya yakni dengan 3 

tahapan untuk kelas unggul dan khusus. 

Kegiatan manajemen peserta didik merupakan bagian penting yang 

harus diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

disekolah/madrasah. Pada akhirnya semua kegiatan disekolah/madrasah 

ditujukan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya. 

Upaya itu akan optimal jika peserta didik secara sendiri mampu berupaya 

aktif dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan program-program yang 

dilakukan sekolah.
5
  

Oleh karena fokus penelitian kegiatan manajemen peserta didik 

meliputi pengaturan aktifitas-aktifitas peserta didik sejak yang 

bersangkutan masuk ke sekolah hingga yang bersangkutan lulus, baik yang 

berkenaan dengan peserta didiknya langsung maupun tidak langsung 

(tentang kependidikan) sumber-sumber pendidikan, sarana dan 

prasarananya.  
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D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah 

“ Bagaimana implementasi manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung”  

 

E. Sub Fokus Penelitian 

Kegiatan manajemn peserta didik meliputi pengaturan aktifitas-

aktifitas peserta didik sejak yang bersangkutan masuk kesekolah hingga 

yang bersangkutan lulus. Baik yang berkenaan dengan peserta didik 

langsung maupun tidak langsung sumber-sumber pendidikan, sarana dan 

prasarananya. Oleh karena itu fokus penelitian ini adalah: 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

2. Rekruitmen Peserta Didik 

3. Seleksi Peserta Didik 

4. Orientasi 

5. Pengelompokan Peserta Didik 

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 

7. Pencatatan dan Pelaporan 

8. Kelulusan dan Alumni 

9. Evaluasi Kegiatan Peserta Didik 

10. Mutasi Peserta Didik 

 

 



 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah, “Bagaimana implementasi manajemen 

peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung?” 

 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis diharapkan secara 

teoritis dan praktis adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

sebagai perbandiungan penelitian-penelitian lebih lanjut 

khususnya tentang implementasi manajemen peserta didik di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Dapat memberikan informasi bermanfaat tentang implementasi 

manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Implementasi Manajemen Peserta Didik 

1. Pengertian Implementasi 

Menurut Majon dan Wildavsky mengemukakan implementasi 

sebagai evaluasi.
6
  Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas 

dalam rangka menghantarkan kebijakan dalam pembelajaran sehingga 

dengan itu kebijakan tersebut dapat membawa hasil sebagaimana 

mestinya yang diharapkan. Dari keterangan tersebut bisa kita pahami 

bahwa implementasi suatu penerapan atau inovasi yang memberi 

dampak atau efek terhadap sesuatu. 

2. Pengertian Manajemen 

Secara etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari 

management. Kata management sendiri berasal dari kata manage atau 

magiare yang berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. 

Dalam pengertian manajemen, terkandung dua kegiatan ialah kegiatan 

berpikir (mind) dan kegiatan tingkahlaku (action).
7
 

Menurut H. Malayu S.P Hasibuan, Manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 
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Adapun manajemen ialah merupakan sebagai usaha mencapai 

suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan begitu 

manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktifitas orang lain 

yang meliputi ialah perencanaan, pengorganisasian, penempatan, 

pengarahan serta pengendalian. 

Dalam Al-Quran Surah At-Taubah ayat :122  

                             

                         

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya. 

Dari pandangan ajaran islam, segala sesuatu yang dilakukan 

haruslah dengan teratur dan tidak secara asal-asalan.  Semua itu 

membutuhkan pengaturan yang baik dan terarah. Dalam bingkai 

sebuah manajemen dimaksudkan agar tujuan yang hendak dicapai bisa 

selesai secara efektif dan efisien. Mulai dari perencanaan sampai 

dengan evaluasi.  



 

Menurut Andrew F. Sikul, Manajemen pada umumnya dikaitkan 

dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganosasian, 

pengendalian, pengarahan dan pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan 

dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. Manajemen adalah 

usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu 

dengan mempergunakan kegiatan orang lain.
8
 

Jadi manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu 

usaha dapat berjalan dengan baik yang memerlukan perencanaan, 

pemikiran, pengarahan dan pengaturan serta mempergunakan/ 

mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun 

material secara efektif dan efisien.  

 

3. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang RI No 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

peroses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. Peserta didik adalah orang yang mempunyai 

pilihan untuk menempuh ilmu cita-cita dan harapan masa depan.
9
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Secara sosiologis, peserta didik mempunyai kesamaan-kesamaan 

yang melahirkan konsekuensi kesamaan hak-hak yang mereka punyai. 

Kesamaan hak-hak yang dimiliki peserta didik kemudian melahirkan 

layanan pendidikan yang sama melalui sistem persekolahan 

(schooling). 

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu 

komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
10

 

Sebagai suatu komponen pendidikan, peserta didik dapat ditinjau 

dari berbagai pendekatan antara lain: 

a. Pendekatan sosial, peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang sedang disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang 

baik. 

b. Pendekatan psikologis, peserta didik merupakan organisme 

yang sedang tumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki 

berbagai potensi seperti minat dan bakat, kebutuhan, sosial 

emosional- personal serta kemampuan jasmaniah. 

c. Pendekatan edukatif/ pedagogis, perserta didik sebagai unsur 

penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem 

pendidikan menyeluruh dan terpadu. 
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 Abu Ahmadi berpendapat bahwa peserta didik adalah sosok 

manusia sebagai individu/ pribadi. Individu diartikan orang seorang 

tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang 

pribadi yang menentukan diri sendiri atau tidak dipaksa dari luar, serta 

memiliki sifat-sifat dan keinginan sendiri.
11

 

 Dari pengertian-pengertian diatas, bisa dikatakan bahwa peserta 

didik adalah orang / individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 

pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

 Peserta didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda pada masing-

masing jenjang. Pada taman kanak-kanak biasa disebut dengan anak 

didik. Pada jenjang pendidikan dasar menengah disebut siswa. 

Sedangkan pada jenjang pendidikan tinggi disebut mahasiswa. 

Disamping sebutan tersebut masih ada sebutan lain bagi peserta didik 

yaitu : murid, santri, trainee dan sebagaianya. 

 Dapat disimpulkan bahwasannya dari penjelasan diatas peserta 

didik merupakan orang atau individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan minat dan bakat serta kemampuannya. 
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4. Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik merupakan penggabungan dari kata 

manajemen dan peserta didik. Secara etimologis, kata manjemen 

merupakan terjemahan dari management.  

Manajemen peserta didik atau Pupil personnel administration 

adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, 

pengawasan, dan layanan siswa dikelas dan diluar kelas seperti: 

pengenalan, pendaftaran, dan layanan individuan seperti 

pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia 

matang disekolah.
12

 

Manajemen peserta didik menunjuk pada pekerjaan-pekerjaan atau 

kegiatan-kegiatan pencatatan dari sejak proses penerimaan sampai saat 

peserta didik meninggalkan sekolah karena, sudah tamat mengikuti 

pendidikan disekolah tersebut.
13

 

Manajemen peserta didik juga dapat diartikan sebagai usaha 

pengaturan terhadapat peserta didik mulai dari peserta didik tersebut 

masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah. Dengan demikian 

peserta didik itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan 

peserta didik saja melainkan meliputi upaya kelancaran pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik disekolah. Adanya manajemen 

peserta didik merupakan upaya untuk memberikan layanan yang 
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sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak dari proses penerimaan 

sampai saat peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan tersebut. 

 

B. Tujuan Manajemen Peserta Didik 

Tujuan umum manajemen peserta didik adalah: mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses 

belajar mengajar di sekolah; lebih lanjut, proses belajar mengajar di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan secara keseluruhan.
14

 

Tujuan khusus manajemen peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta 

didik. 

2. Menyalurkan dan mengembangkan dalam kemampuan umum 

(kecerdasan), bakat dan minat peserta didik. 

3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta 

didik. 

4. Dengan terpenuhinya hal tersebut di atas diharapkan peserta didik 

dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih 

lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.
15 

 

C. Fungsi Manajemen Peserta Didik 
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Fungsi manajemen peserta didik secara umum ialah sebagai 

wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, 

baik yang berkenaan dengan dimensi-dimensi individu, sosial, dan 

kebutuhannya, serta dimensi potensi peserta didik lainnya.
16 

Fungsi manajemen peserta didik secara khusus dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas 

peserta didik, ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi-

potensi individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi 

bawaan tersebut meliputi: kemampuan umum (kecerdasan), dan 

kemampuan khusus (bakat), serta kemampuan lainnya. 

2. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta 

didik ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan 

sebayanya, dengan orang tua dan keluarganya, dengan lingkungan 

sosial sekolahnya dan lingkungan sosial masyarakatnya. Fungsi ini 

berkaitan dengan hakekat peserta didik sebagai makhluk sosial.
17 

3. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 

peserta didik, ialah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan 

minatnya. Hobi, kesenangan dan minat peserta didik demikian 

patut disalurkan, oleh karena ia juga dapat menunjang terhadap 

perkembangan diri peserta didik secara keseluruhan. 
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4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

kesejahteraan peserta didik ialah agar peserta didik sejahtera dalam 

hidupnya. Kesejahteraan demikian sangat penting karena dengan 

demikian ia akan juga turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.  

Kewajiban sebagai peserta didik ialah: 

1. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku di sekolah/ madrasah. 

2. Menghormati segenap perangkat sekolah. 

3. Ikut menanggung pembiayaan penyelenggaraan pendidikan sesuai 

dengan ketentuan sekolah/madrasah. 

4. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan lingkungan 

sekolah.
18 

 

D. Peranan Manajemen Peserta Didik 

Peranan peserta didik : 

1. Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin kelangsungan 

proses pendidikan. 

2. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi 

peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengn 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Peranan peserta didik menurut beberapa aliran filsafat pendidikan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Aliran Idealisme  

Peserta didik bebas mengembangkan bakat dan kepribadiannya. 

2. Aliran Realisme 

Peranan peserta didik adalah penguasaan pengetahuan yang dapat 

berubah-ubah. Dalam hubungannya dengan disiplin, tata cara yang 

baik sangat penting dalam belajar. Peserta didik perlu mempunyai 

disiplin mental dan moral untuk setiap tingkat kebijakan. 

3. Aliran Scholatisisme 

Peserta didik berperan pasif, karena pengajaran berpusat pada guru. 

4. Aliran Empirisme 

Peserta didik berperan pasif, karena pengajaran berpusat pada guru. 

5. Aliran pragmatisme  

Peserta didik adalah sebuah organisme yang mampu tumbuh. 

6. Aliran Neopositivisme 

Peserta didik kurang dilengkapi dengan insting, tetapi mempunyai 

kemampuan terpendam yang memungkinkan dirinya untuk berpikir 

pada tingkatan yang tertinggi. Peserta didik tidak hanya pasif 

menerima bantuan, tetapi aktif melakukan latihan. 

 

E. Prinsip-prinsip Manajemen Peserta Didik 

Prinsip manajemen peserta didik mengandung arti bahwa dalam 

rangka memanaj peserta didik, prinsip-prinsip yang disebutkan di bawah 



 

ini haruslah selalu dipegang dan dipedomani. Adapun prinsip-prinsip 

manajemen peserta didik tersebut adalah sebagai berikut:
19

 

1. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari 

keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karena itu, ia harus 

mempunyai tujuan yang sama dan atau mendukung terhadap tujuan 

manajemen secara keseluruhan. Ambisi sektoral manajemen 

peserta didik tetap ditempatkan dalam kerangka manajemen 

sekolah. Ia tidak boleh ditempatkan di luar sistem manajemen 

sekolah. 

2. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 

mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik para 

peserta didik. Segala bentuk kegiatan, baik itu ringan, berat, disukai 

atau tidak disukai oleh peserta didik, haruslah diarahkan untuk 

mendidik peserta didik dan bukan untuk yang lainnya. 

3. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan 

untuk mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam 

latar belakang dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan 

yang ada pada peserta didik, tidak diarahkan bagi munculnya 

konflik di antara mereka melainkan justru mempersatukan dan 

saling memahami dan menghargai. 

4. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 

upaya pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik. Oleh 
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karena membimbing, haruslah terdapat ketersediaan dari pihak 

yang dibimbing. Ialah peserta didik sendiri. Tidak mungkin 

pembimbingan demikian akan terlaksana dengan baik manakala 

terdapat keengganan dari peserta didik sendiri. 

5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 

memacu kemandirian peserta didik. Prinsip kemandirian demikian 

akan bermanfaat bagi peserta didik tidak hanya ketika di sekolah, 

melainkan juga ketika sudah terjun ke masyarakat. Ini mengandung 

arti bahwa ketergantungan peserta didik haruslah sedikit demi 

sedikit dihilangkan melalui kegiatan-kegiatan manajemen peserta 

didik. 

6. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi seluruh 

peserta didik baik di sekolah lebih-lebih di masa depan. 
Adapun prinsip manajemen peserta didik merupakan hal-hal yang 

harus dipedomi dalam megelola peserta didik. Menurut imron terdapat 

enam prinsip manajemen peserta didik : 

1. Harus dipandang sebagai bagian dari manajemen madrasah 
2. Haruslah mendukung makna dari pendidikan 
3. Mempersatukan peserta didik 
4. Upaya mengatur dalam mengembangkan peserta didik di sekolah/ 

madrasah. 
5. Dapat mendorong kemandirian peserta didik. 



 

6. Bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik di sekolah/ 

madrasah.
20 

 

F. Pendekatan Manajemen Peserta Didik  

Menurut Yeager terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan 

dalam manajemen peserta didik yaitu pendekatan kuantitatif (the 

quantitative approach) dan pendekatan kualitatif (the qualitative 

approach). Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada aspek 

administratif dan birokratik lembaga pendidikan. Dalam pendekatan 

demikian, peserta didik diharapkan dapat memenuhi tuntutan-tuntutan dan 

harapan-harapan lembaga pendidikan ditempat peserta didik tersebut 

berada.
21

 

Wujud dalam manajemen peserta didik yang operasional adalah 

mengharuskan kehadiran peserta didik secara mutlak di sekolah, 

memperketat presensi, penuntutan disiplin yang tinggi, menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya, pendekatan ini teraksentuasi pada 

upaya agar peserta didik mampu. 

Pendekatan kualitatif diarahkan agar peserta didik senang. Asumsi 

pendekatan ini adalah apabila peserta didik telah senang dan sejahtera 

maka mereka dapat belajar dengan baik serta senang. Karena itu 

sekolah/madrasah perlu menciptakan kondisi serta iklim yang kondusif. 
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G. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 

Semua kegiatan disekolah pada akhirnya ditujukan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal 

jika peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif mengembangkan diri 

sesuai dengan program-program yang dilakukan sekolah.
22

 

Oleh karena itu sangat penting untuk menciptakan kondisi agar 

peserta didik dapat mengembangkan diri secara optimal. Sebagai 

pemimpin disekolah, kepala sekolah memegang peran penting dalam 

menciptakan kondisi tersebut. 

Ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi :
23

 

a. Analisis kebutuhan peserta didik 

Langkah pertama dalam kegiatan manajemen peserta 

didik adalah melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa 

yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan (sekolah). Kegiatan 

yang dilakukan adalah: 

1. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 

2. Menyusun program kegiatan siswa 

b. Rekruitmen peserta didik   

Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) pada hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, 

menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk 

                                                             
22 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. Manajemen Pendidikan. Alfabeta. (Bandung: 

2014). h. 207 
23

 Suwardi. Op, Cit. h: 106 



 

menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) yang 

bersangkutan.  

Langkah-langkah rekruitmen peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru, yang terdiri dari 

semua unsur guru, tenaga tata usaha dan dewan sekolah/komite 

sekolah. Panitia ini bertugas mengadakan pendaftaran calon 

siswa, mengadakan seleksi dan menerima pendaftaran kembali 

siswa yang diterima. 

2. Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta 

didik baru yang dilakukan secara terbuka. 

c. Seleksi Peserta Didik 

Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan 

calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon 

peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 

(sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku.
24

 

Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah: 

1. Melalui tes atau ujian, yang meliputi psikotest, tes jasmani, tes 

kesehatan, tes akademik atau tes ketrampilan. 

2. Melalui Penelusuran Bakat Kemampuan 

3.  Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN. 
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d. Orientasi peserta didik baru 

Orientasi peserta didik adalah kegiatan penerimaan siswa 

baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 

(sekolah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. Situasi 

dan kondisi ini menyangkut lingkungan fisik sekolah dan 

lingkungan sosial sekolah.
25

 

Tujuan diadakan kegiatan orientasi bagi peserta didik antara 

lain: 

1. Agar peserta didik dapat mengerti dan mentaati segala 

peraturan yang berlaku disekolah. 

2. Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. 

3. Agar peserta didik siap menghadapi lingkungannya yang baru, 

baik secara fisik, mental dan emosional sehingga ia merasa 

betah dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah serta 

dapat menyesuaikan dengan kehidupan sekolah. 

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk memberi nama 

kegiatan orientasi siswa baru seperti MOS (Masa Orientasi Siswa), 

POS (Pekan Orientasi Siswa) dan lain-lain. 

e. Penempatan Peserta Didik 

Sebelum peserta didik yang telah diterima pada sebuah 

lembaga pendidikan (sekolah) mengikuti proses pembelajaran, 
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terlebih dahulu perlu ditempatkan dan dikelompokkan dalam 

kelompok belajarnya. Pengelompokan peserta didik yang 

dilaksanakan pada sekolah-sekolah sebagian besar didasarkan pada 

sistem kelas.
26

 

Menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar pengelompokkan 

peserta didik ada 5 macam yakni, antara lain : 

1. Friendship Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada 

kesukaan di dalam memilih teman antar peserta didik itu 

sendiri. 

2. Achievement Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada 

prestasi yang dicapai oleh siswa.Dalam pengelompokkan 

ini biasanya diadakan percampuran antara peserta didik 

yang berprestasi tinggi dengan peserta didik dengan peserta 

didik yang berprestasi rendah. 

3. Aptitude Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas 

kemampuan dan bakat yang sesuai dengan apa yang 

dimiliki peserta didik itu sendiri. 

4. Attention or Interest Grouping 
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Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas 

perhatian atau minat yang didasari kesenangan peserta didik 

itu sendiri. 

5. Intelligence Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas hasil 

tes intelegensi yang diberikan kepada peserta didik itu 

sendiri.
27

 

f. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah 

melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap peserta didik. 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga 

anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk 

bekal kehidupannya di masa yang akan dating. Untuk mendapatkan 

pengetahuan atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus 

melaksanakan bermacam-macam kegiatan.
28

 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan  sehingga 

anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk 

bekal kehidupannya di masa yang akan datang. Lembaga 

pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan pengembangan peserta 

didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan 

kurikuler dan kegiatan ekstra kurikuler. 
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Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah 

ditentukan dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada 

jam-jam pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam bentuk proses belajar 

mengajar dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada 

di sekolah dan bersifat wajib. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar kelas dan ketentuan 

yang ada didalam kurikulum. Kegiatan ini biasanya terbentuk 

berdasarkan bakat dan minat peserta didik  

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta 

didik diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan (guru). Ukuran yang sering digunakan adalah naik 

kelas dan tidak naik kelas bagi peserta didik yang belum mencapai 

tingkat akhir sebuah lembaga pendidikan (sekolah) 

g. Pencatatan dan pelaporan 

Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di sebuah 

lembaga pendidikan (sekolah) sangat diperlukan. Kegiatan 

pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik itu 

diterima di sekolah tersebut sampai mereka tamat atau 

meninggalkan sekolah tersebut. Pencatatan tentang kondisi peserta 

didik perlu dilakukan agar pihak lembaga dapat memberikan 

bimbingan yang optimal pada peserta didik. Sedangkan pelaporan 

dilakukan sebagai wujud tanggung jawab lembaga agar pihak 

pihak terkait dapat mengetahui perkembangan peserta didik 



 

dilembaga tersebut. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan 

diperlukan peralatan dan perlengkapan yang dapat mempermudah. 

Peralatan dan perlengkapan tersebut biasanya berupa : 

1. Buku induk siswa 

Buku ini disebut juga buku pokok. Buku ini berisi catatan 

tentang peserta didik yang masuk pada sekolah tersebut. Setiap 

pencatatan peserta didik disertai dengan nomor pokok dan 

dilengkapi dengan data-data lain setiap peserta didik.
29

 

2. Buku klapper 

Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku induk, tetapi 

penulisannya disusun berdasarkan abjad. Hal ini untuk 

memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika 

sewaktu-waktu diperukan. 

3. Daftar presendi 

Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab frekuensi 

kehadiran setiap peserta didik dapat diketahui/dikontrol. Untuk 

memeriksa kehadiran peserta didik pada keseluruhan kegiatan 

disekolah, setiap hari biasanya daftar hadir tersebut dipegang 

oleh guru. 

4. Daftar mutasi peserta didik 

Untuk mengetahui keadaan jumlah peserta didik dengan persis, 

sekolah harus mempunyai buku/daftar mutasi peserta didik. 
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5. Buku catatan pribadi peserta didik 

Buku ini lebih lengkap lagi tentang data setiap peserta didik.  

6. Daftar nilai  

Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi, khusus 

untuk mencatatat hasil tes setiap peserta didik pada bidang 

studi/ mata pelajaran tertentu. 

7. Buku legger  

Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh bidang studi 

untuk setiap peserta didik. Pengisian nilai-nilai dalam legger ini 

dikerjakan oleh wali kelas. 

8. Buku raport 

Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi belajar 

peserta didik kepada orang tua/ wali atau peserta didik itu 

sendiri. Selain prestasi belajar dilaporkan pula tentang 

kehadiran, tingkah laku peserta didik dan sebagainya. 

 

h. Kelulusan dan Alumni 

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen 

peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan dari lemabag 

pendidikan (sekolah) tentang telah diselesaikannya program 

pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik. Setelah peserta 

didik selesai mengikuti seluruh program pendidikan disuatu 

lembaga pendidikan dan berhasil lulus dan ujian akhir, maka 



 

kepada peserta didik tersebut diberikan surat keterangan lulus atau 

sertifikat. Umumnya surat keterangan tersebut sering disebut ijazah 

atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).
30

  

Ketika peserta didik sudah lulus, maka secara formal hubungan 

antara peserta didiik dan lembaga telah selesai. Namun demikian, 

diharapkan hubungan antara para alumni dan sekolah tetap terjalin. 

Dengan demikian ruang lingkup manajemen peserta didik 

berkaitan dengan segala kebutuhan peserta didik dari peserta didik 

masuk sampai dengan lulus dari sekolah tersebut. 

i. Evaluasi Kegiatan Peserta Didik 

Menurut wand dan brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau 

suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil 

belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil 

belajar siswa baik berupa kegiatan kulikuler maupun 

ekstrakulikuler.  Ada beberapa fungsi penilaian yang dikemukakan:  

1. Fungsi selektif dalam mengadakan evaluasi guru mempunyai 

cara untuk mengdakana seleksi atau penilaian terhadap peserta 

didik. Evaluasi dalam hal ini bertujuan memilih peserta didik 

yang dapat diterima disekolah tertentu, memilih peserta didik 

yang dapat nai kelas, memilih siswa yang seharusnya 

mendapat beasiswa. 
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2. Diagnostik 

Alat yang digunakan evaluasi cukup memenuhi persyaratan, 

dengan melihat hasilnya guru akan dapat mengetahui 

kelemahan peserta didik, sehingga lebih mudah untuk 

mencari cara mengatasinya. 

3. Fungsi penempatan 

Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan 

kemampuan peserta diidk adalah pengajaran secara 

kelompok, untuk dapat menentukan dengan pasti 

dikelompok mana seorang peserta didik dikelompokan. 

j. Mutasi Peserta Didik 

Mutasi diartikan sebagai proses perpindahan peserta didik dari 

sekolah satu ke sekolah yang lain atau perpindahan peserta didik 

yang berada dalam sekolah. Oleh karena itu, ada dua jenis mutasi 

peserta didik, yaitu : 

1. Mutasi Ekstern 

Mutasi ekstern adalah perpindahan peserta didik dari satu 

sekolah ke sekolah lain. Perpindahan ini hendaknya 

menguntungkan kedua belah pihak, artinya perpindahannya 

tersebut harus dikaitkan dengan kondisi sekolah yang 

bersangkutan. 

 

 



 

2. Mutasi Intern 

Perpindahan peserta didik dalam satu sekolah. Yakni kenaikan 

kelas maksdunya adalah peserta didik yang telah dapat 

menyelesaikan program pendidikan selama satu tahun, apabila 

telah memenuhi persyaratan untuk dinaikan, maka berkah 

untuk naik kelas berikutnya. 

Seorang peserta didik dinyatakan naik kelas apabila telah 

memenuhi syarat : 

a) Tidak terdapat nilai mati 

b) Program pendidikan umum rata-rata nilai ialah 6,0 boleh 

ada 2 nilai yang kurang dari 6,0 bukan pendidikan agama 

dan kewarganegaraan  

c) Program pendidikan akademis rata-rata nilai 6,0 boleh ada 

2 nilai yang kurang dari 6,0 bukan bahasa indonesia 

d) Program keterampilan rata-rata nilai 6,0 

 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya berkaitan dengan manajemen peserta didik 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya sebagai berikut:  

1. Hega Raka Ardana yang berjudul “ Manajemen Peserta Didik 

Sekolah Inklusif di SMP PGRI Kecamatan Kasihan Yogyakarta”. 

Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana perencanaan, 

pembinaan, evaluasi dan mutasi peserta didik sekolah inklusif di 



 

SMP PGRI Kasihan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya 

terdapat kendala dari segi penerimaan hingga mutasi peserta didik 

terkait dengan penyelenggaraan pendidikan inklusif.
31

 

2. Dafit Hermawan yang berjudul “Manajemen Kesiswaan dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di MI Mathla‟ul Anwar 

Ciumbar Kelumbayan Barat”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan di MI Mathla‟ul Anwar 

sudah baik. Hasil tersebut bisa dilihat dari penerimaan siswa baru 

(PSB) yaitu pada pembentukan panitia PSB dan seleksi calon 

peserta didik baru, kegiatan pembinaan peserta didik, program 

bimbingan dan konseling dan kegiatan ektra kurikuler. Upaya yang 

dilakukan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kesiswaan 

antara lain meningkatkan profesionalisme guru dengan mengutus 

guru mengikuti penataran atau seminar pendidikan, meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik yang menyangkut kedisiplinan waktu 

dan beribadah serta meningkatkan kreatifitas siswa seperti 

melakukan studi lapangan dan mengikut perlombaan antar sekolah 

atau madrasah.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Mardalis metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti 

suatu cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu 

cara atau teknisi yang dilakukan dalam proses penelitian. 

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian 

penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, 

untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan 

untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta 

teknologi.
33

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 

data tujuan dan keguanaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian tersebut 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yakni, rasional, empiris dan 

sistematis.
34

 

Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Yang digunakan 
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untuk memperoleh informasi tentang implementasi manajemen peserta 

didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara alamiah, apa adanya dalam situasi normal 

yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. 

 Metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk 

mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Jenis penelitian 

ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif karena  

1. Dilaksanakan pada kondisi yang alamiah 

2. Lebih bersifat deskriptif, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sehingga tidak 

menekankan pada angka 

3. Lebih menekankan pada proses daripada produk atau outcome 

4. Analisis data dilakukan secara induktif 

5. Lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)  

Menurut Kirk dan Miller: “penelitian kulitatif pada mulanya 

bersumber pada pengamatan kualitatif yang di pertentangkan dengan 

pengamatan kualitatif. Pengamatan kualitatif melibatkan pengukuran 

tingkatan suatu ciri tertentu. Untuk menemukan sesuatu dalam pengamatan 

harus mengetahui apa yang menjadi sesuatu itu yang mencakup semua 

jenis penelitian yang di dasarkan atas perhitungan presentase dan 

perhitungan statistik lainnya. Tradisi tertentu dalam dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung kepada 



 

pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan 

dengan orang orang tertentu.
35

 

Menurut david Williams bahwa penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode 

alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 

alamiah.
36

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh.Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik 

pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan. 

Data yang di ambil dalam penelitian ini adalah data mengenai 

implementasi manajemen peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

Adapun sumber data terdiri atas dua macam: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, 

sumber data primer yang diproleh oleh peneliti adalah: hasil 

wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, guru 

dan staf tata usaha MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
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2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau dokumen. Sumber data sekunder yang diproleh peneliti 

adalah data yang diproleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 

berupa data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan 

dengan pembahasan, seperti dokumen-dokumen Manajemen 

Peserta Didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dokumentasi, triangulasi. 

a. Metode interview/ Wawancara  

Metode interview atau (wawancara) adalah “metode pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berdasarkan tujuan penyelidikan”. Metode ini peneliti 

gunakan untuk menghimpun data mengenai gambaran umum, struktur, 

kondisi dan sosiologis geografis dan berkenaan dengan penelitian ini 

dengan responden kepala sekolah, guru. Ciri utama dari interview 

adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi 

dan sumber informasi untuk memperoleh informasi yang tepat dan 

objektif.  



 

Dengan demikian Metode interview adalah metode yang di 

pergunakan untuk memperoleh data yang valid secara langsung 

meminta keterangan dari pihak yang di interview, karena metode ini 

merupakan cara yang mudah dan praktis untuk menghimpun data yang 

di perlukan, dengan demikian informasi yang berkaitan dengan msalah 

yang di teliti bisa di peroleh dari pihak-pihak tertentu yang di anggap 

mewakili.  

Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu:
37

  

1. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

dengan menyiapkan terlebih dahulu instrumen penelitian yakni 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Dalam melakukan 

wawancara, selain membawa instrumen penelitian sebagai 

pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu antara lain, tape recorder, gambar, yang 

dapat membantu penelitian menjadi lebih lancar.  

2. Wawancara semistruktur merupakan wawancara yang dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dari wawancara terstruktur. 

3. Wawancara tak berstruktur merupakan wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk 

menggumpul datanya. Pedoman yang digunakan hanyalah 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
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b. Metode Observasi 

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data 

dimana peneiti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagai 

mana yang mereka saksikan selama penelitian metode ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan MTS N 2 

Bandar Lampung, yaitu mengenai manajemen peserta didik yang 

ada disekolah.  

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat 

dalam aktivitas dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka 

yang terlihat dalam kejadian yang diamati.Salah satu hal yang 

penting namun sering dilupakan dalam observasi adalah 

mengamati hal-hal yang tidak terjadi. 

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpul data yang 

di lakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang di selidiki. Jenis-jenis observasi itu ada 3 yaitu sebagai 

berikut:
38

  

1. Observasi Partisipan  

2. Observasi terus terang atau tersamar 

3. Observasi tak berstruktur 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mencari data, mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip / buku-buku, 

surat kabar, majalah, legger, Agenda, dan sebagainya. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang kesiswaan.
39

 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber 

pada dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Jadi 

metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti dalam bentuk tertulis, 

cetak, gambar, dan sebagainya. 

 

d. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

sekaligus menguji kereabilitas data, yaitu mengecek kereabilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
40

 

Triangulasi teknik, dimana peneliti  menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
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sumber yang sama. Sedangkan triangulasi sumber, dimana untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan 

teknik yang sama. 

 

Tabel 3.1 

Metode Pengumpulan Data (Informasi) 

No Indikator Sumber Data Metode Instrumen 

1 

Manajemen 

Peserta 

Didik di 

MTs Negeri 

2 Bandar 

Lampung 

a. Wakil Kepala 

Madrasah 

Bidang 

Kesiswaan 

b. Guru 

c. Staf TU 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumenta

si 

a. Cheklist 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan 

dan dokumetasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah di gahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 



 

Analisis dalam penelitian jenis apapun ialah merupakan cara 

berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan suatu bagian, hubungan antara bagian, 

hubungannya dnengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan, perhatian, 

penabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari lapangan. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang focus, 

penting dalam penelitian, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti pengumpulan data selanjutnya. Proses ini 

berlangsung dari awal hingga akhir penelitian selama penelitian 

dilaksanakan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

sehingga interpretasi bila ditarik yang disesuaikan dengan data-data 

yang relevan atau data yang cocok dengan tujuan pengambilan data 

di lapangan yang diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian.
41
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b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

member kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan, yang disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, 

matriks, jaringan, dan bagan. Tujuannya untuk memudahkan 

membaca dan menarik kesimpulan. Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya ialah penyajian data. Bila penelitian kuantitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi 

chard dan sejenisnya. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka 

data yang diperoleh tersusun dalam pola hubungan sehingga 

semakin mudah memahaminya. 

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan  

Langakah ketiga dalam analisis data kualitatif  adalah verifikasi 

dan menarik kesimpulan. Verifikasi dan menarik kesimpulan 

merupakan bagian ketiga dari kegiatan analisis data. Kegiatan ini 

terutama dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil 

analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan diantara 

dimensi-dimensi yang diuraikan. Jadi walaupun data telah disajikan 

dalam bahasa yang dapat dipahami, hal itu tidak berarti analisis 

data telah berakhir melainkan masih harus ditarik kesimpulan dan 

verifikasi.  



 

Kesimpulan dituangkan dalam bentuk pernyataan singkat sebagai 

temuan penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan supaya 

mudah dipahami maknanya.
42
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

1. Sejarah Singkat Mts Negeri 2 Bandar Lampung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Bandar Lampung didirikan pada 

tahun 1979 Pada saat itu MTs Negeri 2 Bandar Lampung masih 

menumpang di gedung Pendidkan Guru Agama Negeri (PGAN) 

Tanjungkarang, Lampung. Dan pada tahun pelajaran 1985/1986 resmi 

pindah dan menempati gedung sendiri di atas tanah seluas 20.000 m
2
 

(2 hektar). Gedung MTs Negeri 2 Bandar Lampung tersebut beralamat 

di Jl. P. Pisang No. 20 Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung Telp (0721)780 135. 

Sejak berdiri hingga sekarang, MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

telah dipimpin oleh Kepala Madrasah selama beberapa kali. Secara 

berturut-turut berikut nama Kepala Madrasah dan masa tugasnya: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama dan Periode Masa Jabatan Kepala Madrasah di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

No Nama Kepala Madrasah Masa Jabatan 

1 Khusairi M,  BA   
1978 – 1984 

2 Sumardi Alwi, BA 
1984 – 1989 



 

3 Madin, BA 
1989 – 1995 

4 Drs. M. Nadjmi  
1995 – 2001 

5 Drs. Sartio 
2001 - 2003 

6 Drs. Jamsari 
2003 – 2005 

7 Drs. H.Ridwan Hawari, MM 
2005 – 2015 

8 H. Nurhadi, S.Ag, M.Pd.I 
2015 – 2017 

9 Tarmadi,S.Pd.M.Pd 
2017 - Sekarang 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTs N 2 Bandar Lampung TP.2017/2018 

 

2. Visi dan Misi MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

Pendidikan merupakan usaha utama dan mulia untuk trasformasi 

ilmu pengetahuan bagi generasi muda penerus cita-cita bangsa 

Indonesia. Agar usaha transformasi tersebut berjalan dengan baik perlu 

disiapkan tenaga pendidik yang berkualitas sesuai dengan falsafah 

bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Untuk mencapai hal 

tersebut Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung bergerak 

dalam pengelolaan pendidikan dan dakwah yang memiliki Visi, Misi, 

Tujuan dan strategi yang sama dengan cita-cita tersebut di atas. 

Adapun Visi, Misi, Tujuan dan Strategi yang dicanangkan MTs Negeri 

2 Bandar Lampung adalah: 



 

a. Visi  

Menjadi Madrasah Unggul yang Islami dan Berkualitas. 

b. Misi   

1) Membangun  Madrasah  yang Memiliki Kompetensi Unggul  

dan Akhlaqul Karimah. 

2) Membina dan Mengembangkn Potensi  Akademik dan Non 

Akademik  Siswa. 

3) Membangun  Kepercayaan dan Kemitraan dengan Masyarakat. 

c. Tujuan 

1) Menyiapkan lulusan  yang Sholeh dan cerdas serta memiliki 

optimisme menatap masa depan. 

2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa 

Arab dan Inggris  secara aktif. 

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menyelesaikan berbagai soal Matematika. 

4) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menghafal 

Al-Qur'an (tahfizul Qur'an) terutama Juz 30. 

5) Menghasilkann peserta didik yang memiliki akhlaqul karimah. 

6) Memberikan Dasar-Dasar Keterampilan kemandirian dan 

kepemimpinan. 

 

 

 



 

d. Strategi 

1) Membangun profesionalisme dengan pendidikan dan pelatihan. 

2) Memberdayakan setiap potensi dengan spirit ibadah. 

3) Menerapkan pola managemen yang transparan dan akun tabel 

dengan sentuhan budaya dan agama. 

4) Melejitkan setiap potensi dengan kreativitas dan inovasi. 

5) Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan nikmat dengan 

ruh ukhuwwah. 

 

3. Struktur Organisasi Madrasah 

Susunan Sstruktur organisasi MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

periode 2017-sekarang antara lain, sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah  : Tarmadi, M.Pd 

b. Wakil Kepala Madrasah  

1) Waka Kurikulum  : Dra. Rumiyati 

2) Waka Kesiswaan : Drs. Heru Pranoto 

3) Waka Sarana : Khalimi, S. Ag 

4) Waka Humas : Dra. Hj. Nurtjajani TP, M.Pd,i 

c. Kepala TU : Agustaman Hamdan. S.E., MAB 

d. Komite Madrasah : Drs. H. Chaidir Nasution. MH 

Masing-masing pengurus bekerja sesuai dengan kewenangan atau tugas 

yang dimiliki. 

  



 

Struktur MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
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Kepala Madrasah

Tarmidi, M, Pd
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Dra.Rumiyati
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Waka  

Sarana

Dra.Hj 

Nurtjajani M.Pd

Kepala TU

  Agustaman S.E,MAB

Guru

Siswa

Komite Madrasah

Drs.H Chaidir N, MH



 

4. Keadaan Guru  

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan elemen pendidikan 

yang paling penting dalam menentukan pencapaian perubahan prilaku 

siswa. Dengan demikian, guru hendaknya dapat berkomitmen terhadap 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.  

. Berdasarkan dokumen data guru Saat ini MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung memiliki  89 guru, dengan jengjang tingkat S1 sebanyak 60 

dan S2 sebanyak 29. Berikut nama-nama guru di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung: 

Tabel 4.2 

Data Keadaan Guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

No Nama Guru Pendidikan Status 

Mata 

Pelajaran 

1  Tarmadi, M.Pd Unila PNS Bhs.Inggris 

2 

H. Lukman Hakim, S.Pd, 

MM 

UNILA/UB

L 

PNS IPA Fisika 

3 Drs. H.Heru Pranoto 

Olah Raga 

IKIP 

PNS Penjaskes 

4 Dra. Rumiyati 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

Aqidah 

Akhlaq 

5 

Dra. Hj. Nurtjahjani TP, 

M.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Fiqih 



 

6 

Tina Marlinda, S.Ag, 

M.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Bahasa Arab 

7 Hj. Hasnawati, S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS PAI 

8 Hj. Rodhiyatun, S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Bahasa Arab 

9 Drs. H. Sueb 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

Aqidah 

Akhlaq 

10 Dra. Reny Pujilestari 

Biologi 

UNILA 

PNS IPA Biologi 

11 Drs. H. Istumudi 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS SKI 

12 Dra. Hj. Pinariam 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Qur'an Hadits 

13 

Rahmawati, S.Ag, 

MM.Pd 

IAIN/USBR

J 

PNS 

Aqidah 

Akhlaq 

14 Dra. Yuniarti UT.Siswa PNS Kertakes 

15 

Hj. Asmaningsih, 

S.Ag,M.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Kertakes 

16 Hj.Rubiyatun S,Pd IPS STKIP PNS 

IPS 

Sej.Nasional 

17 Tri Widyawati, S.Pd STKIP PNS 

Bahasa 

Indonesia 



 

18 Yusmarni, S.Pd STKIP PNS 

Bahasa 

Inggris 

19 Dra. Hj. Sumarni IPS IAIN PNS 

IPS 

Sej.Nasional 

20 Siti Maesaroh, S.Ag 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

Bahasa Arab 

21 Erni Hermala, S.Pd IPS UNILA PNS 

IPS.Sej.Nasio

nal 

22 Dra. Hj. Yusriah 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

Bahasa 

Inggris 

23 Dewi Choiriyah, S.Pd IPS UNILA PNS 

IPS 

Sej.Nasional 

24 Yuli Ismayawati, S.Pd UN.Muh PNS Matematika 

25 

Yenni 

Widiawati,M.Pd,MM.Pd 

STKIP PNS 

Bahasa 

Indonesia 

26 Drs. Uyung Helmansyah 

FKIP 

UNILA 

PNS 

Biologi 

27 Rini Sukismi, S.Pd, MM USBRJ PNS BP/BK 

28 Isnaini Ramadhona, MM USBRJ PNS Bhs Inggris 

29 Rumaini, S.Ag PAI STIT PNS SKI 

30 Ambarwati, M.Sc UNILA PNS Biologi 

31 

Ridha Wuryani, S.Pd, 

MM.Pd 

USBRJ PNS 

Matematika 



 

32 Siti Sunarsih, S.Pd UNILA PNS Biologi 

33 Siti Insiyah, M.Pd UNILA PNS Matematika 

34 Dra. Sisom UNILA PNS PPKn 

35 Hergani, S.Pd UNILA PNS Matemataika 

36 Setiawan, S.Pd.I UML PNS Matematika 

37 Eka Yusneri, S.Pd.I UML PNS 

Bahasa 

Lampung 

38 Sunarto, M.Ed 

AUSTRALI

A 

PNS 

Bahasa 

Inggris 

39 Erita Fifawati, S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

Bahasa 

Indonesia 

40 Evi Linawati S.Ag,M.Pd USBRJ PNS 

Aqidah 

Akhlaq 

41 Hj. Asnah Yusfit, S.Pd STKIP PNS Matematika 

42 Kasumawati, S.Pd UNILA PNS IPA 

43 Juanda, S.Pd, M.Pd.I 

UM 

Pelembang 

PNS IPS 

44 Yenni S.Pd UNILA PNS 

Bahasa 

Indonesia 

45 Sari Kaldi, S.Ag IAIN PNS 

Aqidah 

Akhlaq 

46 Drs. Agus Harwanto, IPA Fisika PNS Fisika 



 

M.Ed USM 

47 Dra.H.Sumarni IPS STKIP PNS IPS Sejarah 

48 H.Mahmud, S.Pd.I,M.Pd IAIN PNS PAI 

49 

Hajir Maimuri 

Karim,S.Pd 

UNILA PNS PPKN 

50 Nurwaton, S.Pd STKIP PNS BP 

51 Nihayaturrahmah, S.Pd UNJ PNS 

Bahasa 

Indonesia 

52 Erlinayani, S.Pd UNILA PNS 

Bhs. 

Indonesia 

53 Khalimi, S.Ag 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS Bhs. Arab 

54 

Yuzi Fahrizal, S.Ag, 

M.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS 

BPI/Bahasa 

Arab 

55 Tri Noviana, S.Pd.I IAIN PNS PAI 

56 Ferawati, S.Pd STKIP PNS BP 

57 Yenni Mariska, S..Pd UNILA PNS PKN 

58 Nusirwan, S.Ag 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS OlahRaga 

59 Prapti Winarti, S.Ag 

Tarbiyah 

IAIN 

PNS IPS Geografi 

60 Yulianti, S.Pd STKIP PNS Bahasa 



 

Indonesia 

61 Aminah, S.Ag IAIN PNS PAI 

62 

Hendri Setiabudi Sukma, 

M.Pd.I 

IAIN PNS Bahasa Arab 

63 Cecilia, S.Pd STKIP PNS B. Lampung 

64 Desnilawati, S.Si UNILA PNS Matematika 

65 Siska Maylanasari, S.Pd UNILA PNS BP 

66 Refiana, S.Pd.I IAIN PNS PAI 

67 Eva Suryani, S.Pd STKIP PNS B.InggRIS 

68 Eva Syamaria, S.Pd STKIP PNS 

Bahasa 

Indonesia 

69 

Nur Hayati, S.Pd.I 

STAIN 

METRO 

PNS SKI 

70 Pirnawati, S.Pd.I IAIN PNS PKN 

71 

Rahmawati Sa'adah, S.Pd 

STKIP PNS 

Bahasa 

Lampung 

72 Siti Rahmawati, S.Pd.I STAIN PNS PAI 

73 

Nur Izzati, S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

GTT IPS Geografi 

74 

Miftah Hudi, S.Pd 

STO Metro GTT 

Penjas & 

Tinkom 

75 Nelliwati, S.Pd, I Tarbiyah GTT BPI/ Tahsin 



 

IAIN 

76 

Kasnidar, S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

GTT BPI/Tahsin 

77 

Khairunnufus, S.Ag 

Tarbiyah 

IAIN 

GTT BPI/ Tahsin 

78 

Hj.Balqis 

Prihartina,S.Pd.I 

Tarbiyah 

IAIN 

GTT Bahasa Arab 

79 

Doni Sastrawan, S.Pd.I 

STIT Darul 

Fatah 

GTT Tahfidz 

80 Rika Lusia, S. Pd. I IAIN GTT PAI 

81 

Arsita Rini, S.S 

TEKNOKR

AT 

GTT 

Bahasa 

Inggris 

82 Rotnawati, S.Ag IAIN GTT PAI 

83 Wahyu Widodo, S.Pd UNILA GTT Matematika 

84 

Suhirno, S.Pd. I 

STIT Darul 

Fatah 

GTT Tahfidz 

85 Ahmad Ali, S.Pd. I IAIN GTT BPI/ Tahfizh 

86 

Vita Nurul Hidayati 

STIT Darul 

Fatah 

GTT Tahfizh 

87 Daris Budiana 

STIT Darul 

Fatah 

GTT Tahfizh 

88 Ahmad Rohman,S.Pd.I IAIN GTT BPI/Tahfizh 



 

89 

Tri Arum Wulandari, 

S.Pd 
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5. Data Keadaan Siswa 

Berdasarkan data siswa pertahun di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

terus meningkat dari tiap tahun ajaran baru. Tahun 2017/ 2018 MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung memiliki jumlah siswa keseluruhan 

sebanyak 1258 dengan jumlah rombel 34.  

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik MTs Negeri 2 Bandar Lampung Pertahun 

 

No Tahun Jenis Kelamin Jumlah Jumlah Total 

Jumlah 

Rombel 

1 2004/2005 

Laki-laki 

Perempuan 

439 

458 

897 23 

2 2005/2006 

Laki-laki 

Perempuan 

439 

449 

888 23 

3 2006/2007 

Laki-laki 

Perempuan 

424 

447 

871 22 

4 2007/2008 

Laki-laki 

Perempuan 

448 

513 

961 24 



 

5 2008/2009 

Laki-laki 

Perempuan 

447 

513 

960 24 

6 2009/2010 

Laki-laki 

Perempuan 

472 

566 

1038 26 

7 2010/2011 

Laki-laki 

Perempuan 

436 

557 

993 25 

8 2011/2012 

Laki-laki 

Perempuan 

544 

563 

1.107 28 

9 2012/2013 

Laki-laki 

Perempuan 

548 

709 

1.257 32 

10 2013/2014 

Laki-laki 

Perempuan 

569 

741 

1.310 33 

11 2014/2015 

Laki-laki 

Perempuan 

598 

735 

1.333 

 

33 

12 2015/2016 

Laki-laki 

Perempuan 

560 

638 

1.185 

 

32 

13 2016/2017 

Laki-laki 

Perempuan 

582 

668 

1.250 

 

34 

14 2017/2018 

Laki-laki 

Perempuan 

578 

736 

1.314 

 

34 

 



 

15 2018/2019 

Laki-laki 

Perempuan 

518 

700 

1.258 34 

Sumber Dokumen Tata Usaha di MTs N 2 Bandar Lampung 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung cukup baik, lengkap dan memadai. MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung memiliki ruang kelas yang mampu menampung jumlah 

siswa-siswi dalam satu kelasnya dengan kondisi yang baik. Terdapat 

pula fasilitas yang kondisinya baik/ rusak ringan antara lain wc. 

Tabe 4.4 

Data Keadaan Ruangan MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

No Nama Ruangan Jumlah Luas Ket. Kondisi 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 63 m
2
 Baik 

2 Ruang Kepala TU 1 50 m
2
 Baik 

3 Ruang Kelas 34 1456 m
2
 Baik 

4 Ruang TU 3 96 m
2
 Baik 

5 Ruang Guru 2 260 m
2
 Baik 

6 Lab IPA 1 96 m
2
 Baik 



 

7 

Lab Bahasa/ 

Pengembang Kurikulum 

1 96 m
2
 Baik 

8 Lab Komputer 1 200 m
2
 Baik 

9 

Ruang Keterampilan/ 

Kesenian 

1 64 m
2
 Baik 

10 Ruang UKS 1 35 m
2
 Baik 

11 Masjid 1 576 m
2
 Baik 

12 Ruang Perpustakaan 1 70 m
2
 Baik 

13 Ruang Koperasi 1 46 m
2
 Baik 

14 Aula 1 200 m
2
 

Rusak 

Ringan 

15 Ruang PTD 1 168 m
2
 Baik 

16 Ruang Audio Visual 1 56 m
2
 Baik 

 

Tabel 4.5 

Data Keadaan Fasilitas Pendukung MTs N 2 Bandar Lampung 

 

No Nama Ruangan Jumlah Luas Ket. Kondisi 

1 WC Kepala 1 6 m
2
 Baik 

2 WC Guru/TU 3 18 m
2
 Baik/rusak 



 

ringan 

3 WC siswa 30 126 m
2
 

Baik/ 

rusak ringan 

4 Lapangan Voli 2 150 m
2
 Baik 

5 Lapangan futsal 1 150 m
2
 Baik 

6 Lapangan Tenis Meja 2 meja Baik 

7 

Lapangan 

Upacara/lapangan Sepak 

bola 

1 5000 m
2
 Baik 

8 Lapangan Lompat Jauh 1 50 m
2
 Baik 

Sumber : Dokumen Tata Usaha MTs N 2 Bandar Lampung TP 2017/2018 

 

B. Hasil Penelitian di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

Hasil wawancara Manajemen Peserta Didik di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung yang telah dilakukan, dapat diperoleh bahwasannya: 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

 Dari hasil wawancara /interview yang didapat dengan Bapak 

Drs. Heru Pranoto selaku wakil kepala madrasah bidang  kesiswaan di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung bahwasannya setiap diadakannya 

rekruitmen peserta didik baru selalu diadakan rapat dengan dewan 

guru dan staff MTs Negeri 2 Bandar Lampung terlebih dahulu guna 

untuk merencanakan peserta didik yang akan diterima di MTs Negeri 

2 Bandar Lampung, dengan adanya rapat yang diadakan mampu 



 

menyaring peserta didik yang akan masuk di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung. Didalam rapat ditentukan 2 kelas unggul 3 kelas khusus 

dan 6 kelas regular yang masing-masing kelas memiliki rata-rata 32 

siswa. Dalam analisis kebutuhan peserta didik di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung ini untuk kelas reguler dengan jalur online dan 

untuk kelas unggulan dan khusus melalui 2 jalur penerimaan yakni : 

a. Jalur Prestasi Akademik 

b. Jalur Reguler 

 

2. Rekruitmen Peserta Didik 

 Dalam rekruitmen peserta didik baru di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung ada beberapa tahap yang dilakukan, ialah sebagai berikut :  

a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 

Panitia penerimaan peserta didik baru di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung meliputi wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, 

dewan guru dan staff. Panitia bertugas mengadakan pendaftaran 

calon peserta didik, mengadakan seleksi dan menerima 

pendaftaran kembali siswa yang diterima. 

b. Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan calon 

peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka. 

Pengumuman peserta didik baru didalam nya berisikan gambaran 

singkat madrasah yang meliputi visi dan misi madrasah dan  



 

syarat-syarat calon peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung antara lain meliputi: 

1)  Mengisi formulir pendaftaran 

2)  Menyerahkan fotocopy ijazah sekolah dasar  

3)  Menyerahkan forocopy SKHU sekolah dasar  

4) Menyerahkan pas foto 3x4 

Dalam pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik sesuai dengan 

jadwal prosedur, tempat yang telah ditetapkan dan penyebaran 

pengumuman informasi rekuitmen /penerimaan peserta didik di 

MTs N 2 Bandar Lampung melalui: banner, brosur , media online 

dll. 

3. Seleksi Peserta Didik 

 Seleksi peserta didik baru dilakukan secara online untuk kelas 

reguler dan seleksi peserta didik baru dilakukan di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung untuk kelas unggul dan khusus melalui tahapan-

tahapan yakni melalui : 

a. Pemberkasan nilai rapot 

b. Wawancara bahasa inggris dan wawancara bahasa arab / mengaji 

c. Tes tertulis yang terdiri dari lima mata pelajaran yakni : 

matematika, bahasa inggris, bahasa indonesia, ilmu pengetahuan 

alam (IPA) , dan agama. 

 

 



 

4. Orientasi Peserta Didik Baru 

 Kegiatan orientasi peserta didik atau MATSAMA ( Masa 

Ta’aruf Siswa Madrasah) di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

dilakukan dalam waktu seminggu untuk kelas 7 meliputi : 

a. Pengenalan madrasah untuk peserta didik yaitu visi, misi, tujuan 

madrasah dan lingkungan madrasah. 

b. Pengenalan perangkat madrasah. 

c. Pengenalan tata tertib MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk 

peserta didik. 

d. Pengenalan sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri 2 

Bandar lampung. 

 Untuk kelas 8 dan 9 yang berbarengan dengan MATSAMA, 

tetap masuk dan diberikan pembinaan mental yakni meliputi : 

a. Penyuluhan narkoba 

b. Penyuluhan kenakalan remaja 

c. Penyuluhan kesehatan. 

 

5. Penempatan Peserta Didik 

 MTs Negeri 2 Bandar Lampung menyediakan 2 kelas unggul, 3 

kelas khusus dan 6 kelas regular. Dari hasil wawancara dengan Bapak 

Drs. Heru Pranoto selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan 

bahwasannya di MTs Negeri 2 Bandar Lampung terdapat tiga 

penempatan yaitu : 



 

a. Kelas unggul  

Dalam pengelompokan kelas unggul dilihat dari data 

pemberkasan peserta didik dengan nilai rata-rata raport 8,dan 

dari wawancara, mengaji dan dari tes tertulis yang dilakukan 

peserta didik, rangking 1 sampai 64 dari hasil tes tertulis 

tersebut peserta didik akan masuk dalam kelas unggul. 

b. Kelas khusus dan 

Dalam pengelompokan kelas khusus sama dengan unggul akan 

tetapi dari tes tertulis diambil dari rangking 65 sampai 160 

peserta didik yang masuk dalam kelas khusus. 

c. Kelas regular 

Untuk kelas reguler tes tahap kedua online dengan smp negeri 

yang ada di bandar lampung. 

 Setelah pengelompokan kelas untuk peserta didik langkah 

selanjutnya ialah menentukan pembagian wali kelas. Sebelum 

menentukan wali kelas, kepala sekolah dengan dewan guru serta staff 

madrasah mengadakan rapat pembentukan wali kelas terlebih dahulu. 

Hal ini dilakukan guna untuk dapat memberikan kemudahan dalam 

mengondisikan peserta didik, kemudian penentu pembagian wali kelas 

dilakukan berdasarkankebijakan dari kepala madrasah. Dalam 

keterengan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum Ibu Dra. Rumiyati.  

 



 

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 

 Dalam pembinaan peserta didik disiplin merupakan salah satu 

aspek yang harus dan perlu ditumbuhkan pada diri peserta didik. Salah 

satu upaya yang dilakukan pihak MTs N 2 Bandar Lampung untuk 

menanamkan dan melatih disiplin ialah masuk tepat waktu sesuai 

dekat ketentuan yang telah dibuat yaitu jam 7.15 WIB sudah 

dimadrasah. Selain itu ialah ketentuan khusus dalam berpakaian rapih 

dan wajib menggunakan hijab bagi siswi dimadrasah.  

 Kegiatan ekstrakulikuler di MTs N 2 Bandar Lampung memiliki 

beberapa ekstrakulikuler yakni Osis, Pramuka, Komputer, KKR 

(Kader Kesehatan Remaja), Rohis, Bimbel (Bimbingan Belajar), 

Olahraga ( Voli, Basket, Tekuondo). Untuk kegiatan ekstrakulikuler 

Pramuka wajib diikuti untuk peserta didik kelas 7 dilakukan setiap 

hari sabtu dan boleh memilih satu ekskul lagi. Ekstrakulikuler lainnya 

dilakukan di luar jam formal sebagai kegiatan positif yang dapat 

disalurkan peserta didik dalam upaya membantu pengembangan 

kebutuhan sesuai dengan minat dan bakat, hobi peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakulikuler.  

7. Pencatatan dan Pelaporan 

 Pencatatan dan pelaporan peserta didik sangatlah diperlukan. 

Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik 

diterima di madrasah sampai mereka meninggalkan madrasah. 



 

Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam pencatatan dan pelaporan 

di MTs N 2 Bandar Lampung yakni meliputi :  

a. Peserta didik baru yang sudah masuk dan diterima di MTs N 2 

Bandar Lampung akan tercatat dalam buku induk madrasah. 

Kemudian daftar peserta didik dimasukan dalam daftar absensi 

untuk mempermudah dalam pencatatan kehadiran peserta didik 

dikelas dan memberikan penilaian untuk peserta didik.  

b. Dalam pencatatan dan pelaporan, setiap guru membuat daftar nilai 

dan seluruh penilaian masing-masing guru terhadap peserta didik 

akan diserahkan kepada wali kelas untuk selanjutnya nilai direkap 

ulang wali kelas. 

c. Nilai sudah direkap selanjutnya ialah raport dan pembagiannya, 

pembagian hasil belajar peserta didik (rapor) secara langsung 

diberikan kepada peserta didik yang bersangkutan, terkhusus 

untuk peserta didik dengan nilai hasil belajar rendah atau memiliki 

catatan-catatan khusus selama proses pembelajaran berlangsung 

baik didalam kelas maupun diluar kelas, maka dalam hal ini wali 

murid atau orang tua peserta didik ikut berpartisipasi dalam 

pengambilan rapor secara langsung.   

 

8. Kelulusan dan Alumni 

a. Menjelang UN di MTs N 2 Bandar Lampung diadakan les untuk 

peserta didik kelas 9 sebagai salah satu bentuk kesiapan untuk 



 

membantu peserta didik dalam mengerjaan soal UN. Syarat 

kelulusan di MTs N 2 Bandar Lampung ialah : 

1) Peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan seluruh mata 

pelajaran yang ada. 

2) Peserta didik dinyatakan telah melaksanakan /mengikuti UN 

(Ujian Nasional). 

3) Peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan administrasi di 

madrasah.  

b. Alumni MTs N 2 Bandar Lampung tidak memiliki ikatan resmi 

alumni dari madrasah, akan tetapi setiap angkatan memiliki ikatan 

sendiri-sendiri untuk mengadakan reoni alumni madrasah. 

 

9. Evaluasi Kegiatan Peserta Didik 

Dari hasil wawancara di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

bahwasannya evaluasi kegiatan peserta didik dilakukan dengan fungsi 

sektif yakni penilaian terhadap peserta didik untuk memilih siapa 

peserta didik yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya. 

Untuk evaluasi beasiswa di MTs belum ada yang diberikan kepada 

peserta didik baik yang berprestasi. 

 

10. Mutasi Peserta didik 

Dalam mutasi peserta didik yang berkenaan dengan kenaikan kelas di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung sekurang-kurangnya nilai yang 



 

didapat peserta didik ialah 7,5 untuk semua mata pelajaran jika 

pendidikan umum dan pendidikan akademis kurang dari 7,5 dan lebih 

dari 3 maka dinyatakan tinggal kelas atau tidak dapat naik kelas. 

 

C. Analisis Data 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs N 2 Bandar Lampung 

diperoleh gambaran-gambaran tentang implementasi manajemen peserta 

didik, dalam analisis data penulis memperoleh data yang dibutuhkan 

dengan menggunakan metode wawancara/ interview, observasi dan 

dokumentasi di MTs N 2 Bandar Lampung. 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

  Dalam manajemen peserta didik kegiatan kegiatan yang dilakukan 

dalam anilisis kebutuhan peserta didik ialah merencanakan kebutuhan 

peserta didik yang akan diterima. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs N 2 Bandar 

Lampung, bahwaa setiap diadakannya rekruitmen peserta didik baru 

selalu diadakan rapat dengan dewan guru dan staff MTs N 2 Bandar 

Lampung terlebih dahulu guna untuk merencanakan peserta didik yang 

akan diterima di MTs N 2 Bandar Lampung, dengan adanya rapat yang 

diadakan mampu menyaring peserta didik yang akan masuk di MTs N 

2 Bandar Lampung. Dan didalam rapat merencanakan peserta didik di 

MTs N 2 Bandar Lampung ditentukan 2 kelas unggul, 3 kelas khusus, 



 

dan 6 kelas regular yang masing-masing kelas memiliki rata-rata 32 

siswa. 

  Hal tersebut sejalan dengan teori didalam buku Manajemen Peserta 

Didik karya Dr. Badrudin, M.Ag. yang menyebutkan bahwasannya : 

Dalam melakukan analisis kebutuhan peserta didik, langkah yang 

dilakukan ialah : 

a. Merencanakan jumlah peserta didik  

Menentukan dan merencanakan jumlah peserta didik yang akan 

diterima perlu dilakukan dalam lembaga pendidikan dengan 

pertimbangan daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia 

serta mempertimbangkan rasio peserta didik. Jumlah peserta didik 

dalam satu kelas atau ukuran kelas berdasarkan kebijakan 

pemerintah berkisar antara 40-45 peserta didik. Sedangkan ukuran 

kelas yang ideal secara teoritis berkisar antara  25-30 peserta 

didik.
43

 

Berdasarkan penelitian analisis kebutuhan peserta didik yang 

dilakukan di MTs N 2 Bandar Lampung kurang sejalan dengan teori 

Dosen Administrasi UPI yakni menyusun program kegiatan 

kesiswaan: 

a. Visi, misi lembaga sekolah  

b. Minat dan bakat peserta didik. 

c. Sarana dan prasaranan yang tersedia 
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d. Anggaran yang ada atau tersedia 

e. Tenaga kependidikan yang ada dilembaga pendidikan. 

2. Rekruitmen Peserta Didik 

Rektuitmen peserta didik pada hakikatnya ialah merupakan proses 

pencarian dan penentuan serta menarik peserta didik di lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa langkah 

atau tahap rekruitmen peserta didik baru yang dilakukan di MTs N 2 

Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 

a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 

Panitia penerimaan peserta didik baru di MTs N 2 Bandar 

Lampung meliputi wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, 

dewan guru dan staff. Panitia bertugas mengadakan pendaftaran 

calon peserta didik, mengadakan seleksi dan menerima pendaftaran 

kembali siswa yang diterima. 

b. Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan calon 

peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka. 

Pengumuman peserta didik baru didalam nya berisikan gambaran 

singkat madrasah yang meliputi visi dan misi madrasah dan  syarat-

syarat calon peserta didik di MTs N 2 Bandar Lampung antara lain 

meliputi: 

1) Mengisi formulir pendaftaran 

2) Menyerahkan fotocopy ijazah sekolah dasar  



 

3) Menyerahkan forocopy SKHU sekolah dasar  

4) Menyerahkan pas foto 3x4 

Dalam pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik sesuai dengan 

jadwal prosedur dan tempat yang telah ditetapkan dan penyebaran 

pengumuman informasi rekuitmen /penerimaan peserta didik di 

MTs N 2 Bandar Lampung melalui: banner, brosur , media online 

dll. 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang ada didalam buku Manajemen 

Pendidikan karya TIM Dosen Administrasi UPI yang menyebutkan 

bahwasannya langkah rekruitmen peserta didik ialah: 

a. Pembentukan panitia peserta didik baru, pembentukan panitia 

peserta didik baru ini disusun secara musyawarah satau rapat oleh 

pihak sekolah yang bersangkutan 

b. Pembuatan dan pemasangan pengumuman 

Pengumuman penerimaan peserta didik baru ini berisi hal-hal 

antara lain: 

1) Gambaran singkat lembaga sekolah  

2) Pesyaratan pendaftaran peserta didik baru 

3) Cara pendaftaran 

4) Waktu pendaftaran  

5) Tempat pendaftaran
44
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3. Seleksi Peserta Didik 

Seleksi peserta didik baru di MTs N 2 Bandar Lampung melalui 

tahapan-tahapan yakni melalui : 

d. Pemberkasan nilai rapot 

e. Wawancara bahasa inggris dan wawancara bahasa arab / mengaji 

Tes tertulis yang terdiri dari lima mata pelajaran yakni : matematika, 

bahasa inggris, bahasa indonesia, ilmu pengetahuan alam (IPA) , dan 

agama. 

Hal tersebut diatas sejalan dengan teori buku Manajemen Pendidikan 

karya Dosen Administrasi UPI yang dengan jelas menerangkan 

bahwasannya cara-cara seleksi yang dapat digunakan ialah: 

a. Melaui tes atau ujian 

b. Melalui penelusuran minat dan bakat kemampuan. Penelusuran 

minat dan bakat didasarkan pada prestasi yang diraih oleh peserta 

didik dalam bidang yang ditentukan. 

c. Berdasarkan nilai UN.
45

 

4. Orientasi 

Kegiatan orientasi peserta didik atau MATSAMA ( Masa Ta’aruf 

Siswa Madrasah) di MTs N 2 Bandar Lampung untuk kelas 7 

meliputi: 

a. Pengenalan madrasah untuk peserta didik yaitu visi, misi, tujuan 

madrasah dan lingkungan madrasah. 
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b. Pengenalan perangkat madrasah. 

c. Pengenalan tata tertib MTs N 2 Bandar Lampung untuk peserta 

didik. 

d. Pengenalan sarana dan prasarana yang ada di MTs N 2 Bandar 

lampung. 

Untuk kelas 8 dan 9 yang berbarengan dengan MATSAMA kelas 7 

tetap masuk dan diberikan pembinaan mental yakni meliputi : 

a. Penyuluhan narkoba 

b. Penyuluhan kenakalan remaja 

c. Penyuluhan kesehatan. 

Dari hasil penelitian diatas sejalan dengan teori buku Manajemen 

Pendidikan karya TIM Dosen Administrasi Pendidikan UPI yang 

didalamnya berisi bahwa orientasi peserta didik adalah kegiatan 

peneriamaan peserta didik baru dengan mengenalkan situasi dan 

kondisi lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

5. Penempatan Peserta Didik 

Dalam penempatan pesera didik MTs N 2 Bandar Lampung memiliki 

dan menyediakan 2 kelas unggul, 3 kelas khusus dan 6 kelas regular 

yaitu antara lain: 

a. Kelas unggul  

Dalam pengelompokan kelas unggul dilihat dari data-data 

pemberkasan peserta didik dengan nilai rata-rata raport 8, dari 

wawancara, mengaji dan dari tes tertulis yang dilakukan peserta 



 

didik, dari rangking 1 sampai 64 peserta didik akan masuk dalam 

kelas unggul. 

b. Kelas khusus dan 

Dalam pengelompokan kelas khusus sama dengan unggul akan 

tetapi dari tes tertulis diambil dari rangking 65 sampai 160 peserta 

didik yang masuk dalam kelas khusus. 

c. Kelas regular 

Untuk kelas reguler tes tahap kedua online dengan smp negeri 

yang ada di bandar lampung. 

 Setelah pengelompokan kelas untuk peserta didik langkah 

selanjutnya ialah menentukan pembagian wali kelas. Sebelum 

menentukan wali kelas, kepala sekolah dengan dewan guru serta staff 

madrasah mengadakan rapat pembentukan wali kelas terlebih dahulu. 

Hal ini dilakukan guna untuk dapat memberikan kemudahan dalam 

mengondisikan peserta didik, kemudian penentu pembagian wali kelas 

dilakukan berdasarkan kebijakan dari kepala madrasah. 

Menurut Hendyat Soetopo ada 5 macam pengelompokan peserta didik 

yakni antra lain : 

a. Friendship Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan di 

dalam memilih teman antar peserta didik itu sendiri. 

b. Achievement Grouping 



 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada prestasi yang 

dicapai oleh siswa.Dalam pengelompokkan ini biasanya diadakan 

percampuran antara peserta didik yang berprestasi tinggi dengan 

peserta didik dengan peserta didik yang berprestasi rendah. 

c. Aptitude Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan 

bakat yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu 

sendiri. 

d. Attention or Interest Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian atau 

minat yang didasari kesenangan peserta didik itu sendiri. 

e. Intelligence Grouping 

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas hasil tes 

intelegensi yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.
46

 

6. Pembinaan dan Pengembangan 

Dalam pembinaan peserta didik disiplin merupakan salah satu 

aspek yang harus dan perlu ditumbuhkan pada diri peserta didik. Salah 

satu upaya yang dilakukan pihak MTs N 2 Bandar Lampung untuk 

menanamkan dan melatih disiplin ialah masuk tepat waktu sesuai 

dekat ketentuan yang telah dibuat yaitu jam 7.15 WIB sudah 

dimadrasah. Selain itu ialah ketentuan khusus dalam berpakaian rapih 

dan wajib menggunakan hijab bagi siswi dimadrasah.  
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Kegiatan ekstrakulikuler di MTs N 2 Bandar Lampung memiliki 

beberapa ekstrakulikuler yakni 9 ekstrakulikuler antara lain:  Pramuka, 

Paskibra, KIR (karya Ilmia Remaja), UKS, Rohis, Jurnalis, Olahraga ( 

Voli, Basket, Tekuondo). Untuk kegiatan ekstrakulikuler Pramuka 

wajib diikuti untuk peserta didik kelas 7 dilakukan setiap hari sabtu 

dan boleh memilih satu ekskul lagi.  

Ekstrakulikuler lainnya dilakukan di luar jam formal sebagai 

kegiatan positif yang dapat disalurkan peserta didik dalam upaya 

membantu pengembangan kebutuhan sesuai dengan minat dan bakat, 

hobi peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler. 

 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang ada di buku Manajemen 

Peserta Didik Karya Dr. Badrudin M.Ag. dimana pembinaan dan 

pengembangan peserta didik dilakukan agar anak mendapatkan 

bermacam pengalaman disiplin dalam belajar untuk bekal di masa 

yang akan datang. Lembaga pendidikan mengadakan kegiatan 

kulikuler dan ekstrakulikuler dalam rangka membina dan 

mengembangkan minat bakat peserta didik. 
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7. Pencatatan dan Pelaporan 

Pencatatan dan pelaporan peserta didik sangatlah diperlukan. Kegiatan 

pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik diterima di 

madrasah sampai mereka meninggalkan madrasah. Adapun beberapa 
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hal yang dilakukan dalam pencatatan dan pelaporan di MTs N 2 

Bandar Lampung yakni meliputi :  

a. Peserta didik baru yang sudah masuk dan diterima di MTs N 2 

Bandar Lampung akan tercatat dalam buku induk madrasah. 

Kemudian daftar peserta didik dimasukan dalam daftar absensi 

untuk mempermudah dalam pencatatan kehadiran peserta didik 

dikelas dan memberikan penilaian untuk peserta didik.  

b. Dalam pencatatan dan pelaporan, setiap guru membuat daftar nilai 

dan seluruh penilaian masing-masing guru terhadap peserta didik 

akan diserahkan kepada wali kelas untuk selanjutnya nilai direkap 

ulang wali kelas. 

c. Nilai sudah direkap selanjutnya ialah raport dan pembagiannya, 

pembagian hasil belajar peserta didik (rapor) secara langsung 

diberikan kepada peserta didik yang bersangkutan, terkhusus 

untuk peserta didik dengan nilai hasil belajar rendah atau 

memiliki catatan-catatan khusus selama proses pembelajaran 

berlangsung baik didalam kelas maupun diluar kelas, maka dalam 

hal ini wali murid atau orang tua peserta didik ikut berpartisipasi 

dalam pengambilan rapor secara langsung.  

Dari penelitian yang dilakukan penulis diatas sejalan dengan teori 

dari buku Manajemen Pendididkan karya TIM Dosen Administrasi 

Pendidikan UPI bahwasannya pencatatan peserta didik mulai dari 

masuk atau diterima di sekolah /madrasah sampai peserta didik 



 

meninggalkan sekolah perlu dilakukan, agar pihak lembaga dapat 

memberikan bimbingan yang optimal pada peserta didik tentang 

kondisi peserta didik. 

8. Kelulusan dan Alumni  

a. Menjelang UN di MTs N 2 Bandar Lampung diadakan les untuk 

peserta didik kelas 9 sebagai salah satu bentuk kesiapan untuk 

membantu peserta didik dalam mengerjaan soal UN. Syarat 

kelulusan di MTs N 2 Bandar Lampung ialah : 

1) Peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan seluruh mata 

pelajaran yang ada. 

2) Peserta didik dinyatakan telah melaksanakan /mengikuti 

UN (Ujian Nasional). 

3) Peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan administrasi 

di madrasah. 

b. Alumni MTs N 2 Bandar Lampung tidak memiliki ikatan resmi 

alumni dari madrasah, akan tetapi setiap angkatan memiliki ikatan 

sendiri-sendiri untuk mengadakan reoni alumni madrasah. 

 Dalam hal kelulusan dan alumni tersebut diatas sejalan dengan 

teori yang dikemukakan di dalam buku Manajemen Pendidikan karya 

TIM Administrasi Pendidikan UPI yakni hubungan antara sekolah/ 

madrasah dengan alumni dapat dipelihara lewat pertemuan-

pertemuan yang diselenggarakan oleh para alumni yang biasa disebut 

dengan istilah reuni.  



 

9. Evaluasi Kegiatan Peserta Didik 

Dari hasil wawancara di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

bahwasannya evaluasi kegiatan peserta didik dilakukan dengan fungsi 

sektif yakni penilaian terhadap peserta didik untuk memilih siapa 

peserta didik yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya. 

Untuk evaluasi beasiswa di MTs belum ada yang diberikan kepada 

peserta didik baik yang berprestasi. 

Hal tersebut kurang sejalan dengan teori yang ada di buku 

Manajemen Peserta Didik Karya Dr. Badrudin M.Ag. bahwasannya 

evaluasi peserta didik dalam fungsi selektif seharusnya dapat memilih 

siswa-siswi berprestasi yang seharusnya mendapatkan beasiswa. 

10. Mutasi Peserta Didik 

Dalam mutasi peserta didik yang berkenaan dengan kenaikan kelas 

di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sekurang-kurangnya nilai yang 

didapat peserta didik ialah 7,5 untuk semua mata pelajaran jika 

pendidikan umum dan pendidikan akademis kurang dari 7,5 dan lebih 

dari 3 maka dinyatakan tinggal kelas atau tidak dapat naik kelas. 

 Dalam hal mutasi peserta didik kurang sejalan dengan teori yang 

ada di buku Manajemen Peserta Didik Karya Dr. Badrudin M.Ag. 

yakni syarat seseorang peserta didik dinyatakan naik kelas apabila 

peserta didik memenuhi: 

a. Tidak terdapat nilai mati 



 

b. Program pendidikan umum rata-rata nilai ialah 6,0 boleh ada 2 

nilai yang kurang dari 6,0 bukan pendidikan agama dan 

kewarganegaraan  

c. Program pendidikan akademis rata-rata nilai 6,0 boleh ada 2 nilai 

yang kurang dari 6,0 bukan bahasa indonesia 

d. Program keterampilan rata-rata nilai 6,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi 

Manajemen Peserta Didik di MTs Negeri 2 Bandar lampung baik melalui 

wawancara/ interview, observasi, dan dokumentasi. Maka itu penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Analisis kebutuhan peserta didik 

Sebelum dilakukan penerimaan peserta didik baru, selalu diadakan 

rapat dengan dewan guru dan staff MTs N 2 Bandar Lampung terlebih 

dahulu guna untuk merencanakan peserta didik yang akan diterima di 

MTs N 2 Bandar Lampung, dengan adanya rapat yang diadakan 

mampu menyaring peserta didik yang akan masuk di MTs N 2 Bandar 

Lampung. 

2. Rekruitmen peserta didik 

Dalam rekruitmen peserta didik baru di MTs N 2 Bandar Lampung 

dilakukan rapat untuk syarat-syarat peserta didik dan pembuatan, 

pemasangan pengumuman penerimaan calon peserta didik baru. 

3. Seleksi Peserta didik 

Dalam seleksi peserta didik baru di MTs N 2 Bandar Lampung melalui 

tahapan yakni : pemberkasan nilai rapor, Wawancara bahasa inggris 

dan wawancara bahasa arab / mengaji, tes tertulis yang terdiri dari lima 



 

mata pelajaran yakni : matematika, bahasa inggris, bahasa indonesia, 

ilmu pengetahuan alam (IPA) , dan agama. 

4. Orientasi  

Kegiatan orientasi peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

atau MATSAMA ( Masa Ta’aruf Siswa Madrasah) untuk kls 7 

meliputi : Pengenalan madrasah, pengenalan sarana dan prasarana dan 

tata tertib madrasah. Untuk kelas 8 dan 9 meliputi : Penyuluhan 

kesehatan, narkoba. 

5. Penempatan peserta didik 

Penempatan peserta didik di MTs N 2 Bandar Lampung memiliki dan 

menyediakan 2 kelas unggul, 3 kelas khusus dan 6 kelas regular. 

6. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan ekstrakulikuler di MTs N 2 Bandar 

Lampung memiliki beberapa ekstrakulikuler yakni Osis, Pramuka, 

Paskibra, KIR (karya Ilmia Remaja), UKS, Rohis, Cendikia Jurnalis, 

Olahraga ( Voli, Basket, Tekuondo). 

7. Pencatatan dan pelaporan 

Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai dari peserta didik 

masuk sampai dengan keluar ari MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

Pencattan peserta didik meliputi didalam buku induk, buku rapor yang 

diberikan kepada siswa sebagai salah satu pencapaian proses belajar 

mengajar yang telah berlangsung. 



 

8. Kelulusan dan alumni 

Sebagai salah satu bentuk kesiapan untuk membantu peserta didik 

dalam mengerjaan soal UN. MTs N 2 Bandar Lampung mengadakan 

les untuk peserta didik kelas 9. 

9. Evaluasi kegiatan peserta didik 

Dalam fungsi selektif untuk evaluasi beasiswa di MTs belum ada yang 

diberikan kepada peserta didik baik yang berprestasi. 

10. Mutasi peserta didik 

Dalam mutasi peserta didik didapati di Mts Negeri 2 Bandar Lampung 

sekurang-kurangnya nilai yang didapat peserta didik ialah 7,5 untuk 

semua mata pelajaran jika pendidikan umum dan pendidikan akademis 

kurang dari 7,5 dan lebih dari 3 maka dinyatakan tinggal kelas atau 

tidak dapat naik kelas.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan menarik kesimpulan diatas, maka 

dari itu penulis akan menyampaikan saran sebagai berikut : 

 Kepada wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dalam manajemen 

peserta didik yakni evaluasi kegiatan peserta didik hendaknya dapat 

memberikan perhatian lebih dalam evaluasi kegiatan peserta  didik agar 

sekolah dapat memberikan beasiswa kepada siswa berprestasi terkhusus 

prestasi akademik peserta didik dan semoga dapat tertatanya manajemen 

peserta didik di MTs N 2 Bandar Lampung untuk dapat menjadikan 



 

cerminan untuk madrasah-madrasah lainnya, dan juga madrasah ini agar 

lebih maju dan unggul serta mampu bersaing dengan sekolah-sekolah 

ataupun madrasah lainnya. 
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

No 

Teori :Implementasi 

Manajemen Peserta 

didik  

Instumen Pengumpulan Data  

Observasi  Wawancara Dokumentasi 

1 
Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik  
 √  

2 
Rekruitmen Peserta 

Didik 
 √ √ 

3 
Seleksi Peserta 

Didik 
 √  

4 Orientasi  √  

5 
Pengelompokan 

Peserta Didik 
√ √ √ 

6 

Pembinaan dan  

Pengembangan 

Peserta didik 

 

 √  

7 
Pencatatan dan 

Pelaporan 
√ √ √ 

8 
Kelulusan dan 

Alumni 
 √  

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

KERANGKA DOKUMENTASI 

No Data 

Keterangan 

Ada Tidak 

1 Data Profil Sekolah √ 
 

2 Data Visi dan Misi Sekolah √ 
 

3 Data struktur Organisasi √ 
 

4 
Data Guru dan Tenaga 

Kependidikan 
√ 

 

5 Data Peserta Didik √ 
 

6 Data sarana dan Prasarana √ 
 

7 Letak Geografis dan Lainnya √ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

1. Apakah ada rapat awal untuk menentukan jumlah peserta didik yang akan 

diterima di MTs 2 bandar lampung ? 

2. Berapa daya tampung kelas dan rasio perbandingan antara siswa dan guru?  

3. Apakah sudah ditentukan jalur penerimaan peserta didik? Jika sudah, 

melalui jalur apa saja ? 

 

Rekrutmen Peserta Didik 

1. Apakah ada pembentukan panitia dalam penerimaan siswa baru? Jika 

iya  bagaimana susunannya?  

2. Adakah syarat untuk pendaftaran calon peserta didik? Jika ada apa saja 

syarat yang harus dipenuhi? 

3. Apakah tersedia formulir pendaftaran untuk calon peserta didik? 

4. Apakah diumumkan mekanisme pendaftaran bagi calon peserta didik 

baru? 

5. Apakah sudah diumumkan waktu pendaftaran secara jelas? 

 

Seleksi Peserta Didik 

1. Dimana tes calon peserta didik dilakukan ? 

2. Apa saja seleksi peserta didik yang dilakukan di MTs N 2 Bandar 

Lampung? 

 

Orientasi Siswa Baru  

1. Apakah sekolah mengadakan kegiatan orientasi siswa?Jika ada, sistemnya 

seperti apa dan berapa lama? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam orientasi tersebut?  

   



 

Penempatan atau pengelompokan peserta didik 

1. Bagaimana sistem penempatan kelas peserta didik?  

2. Apa dasar atau patokan dalam pembagian atau pengelompokan kelas 

peserta didik? 

3. Bagaimana penentuan wali kelas untuk peserta didik? 

 

Pembinaan dan Pengembangan Peserta didik  

1. Apa bentuk pembinaan untuk peserta didik yag dilakukan sekolah? 

2. Apakah pihak sekolah menyediakan kegiatan ekstrakulikuler? Berapa jenis 

kah? Dan apasaja ? 

3. Apakah ada ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh seluruh siswa? 

 

Pencatatan dan pelaporan 

1. Apakah seluruh data peserta didik dicacat dibuku induk peserta didik? 

2. Apakah nilai peserta didik tercacat dibuku daftar nilai yang dimiliki setiap 

guru yang mengajar? 

3. Apakah hasil belajar atau nilai peserta didik tercatat pada rapor? 

4. Apakah ada laporan hasil belajar peserta didik disekolah kepada orangtua? 

 

Kelulusan dan Alumni 

1. Apasajakah syarat-syarat kelulusan bagi peserta didik ? 

2. Apakah setiap tahun menjelang UN ( Ujian Nasional) peserta didik 

diberikan program tambahan belajar khusus? 

3. Apakah ada ikatan alumni disekolah? 

 

Evaluasi Kegiatan Peserta didik 

1. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru di MTs N 2 Bandar Lampung ? 

 

Mutasi Peserta Didik 

1. Berapa rata-rata nilai yang harus dicapai peserta didik untuk naik kelas ? 



 

 

      

 

     



 

    

       

 

      



 

 

      

 

      



 

 

        

 

        



 

              

 

        



 

 

         

 



 

 

                 

             



 

                    

            

            



 

 

          

 

          

 


